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RINGKASAN

MASNIAR SAFARIATY. Pengaruh Dosis Ekstrak Bawang Putih Sebagai
Desinfektan Terhadap Daya Tetas Telur Ikan Mas (Cyprinus Carpio). Di bawah
bimbingan Alexander Rantetondok sebagai Pembimbing Utama, Gunarte
Latama dan Rustam schazai Pembimbing Angrota.

Penelitian 1m dilaksanakan di Balai Benih Tkan Bonlomanai, Eecamatan
Bonlomaraniu, Kabupaten Gowa, dari tanggal 15 Pebruari sampai 2 Maret 1999,
Tujuannya ialah untuk mengetahui pengaruh ekstrak bawsng putih sebagai
desinfektan terhadap daya tetas telur Ikan Mas (Cyprinus Carpio). Hewan uji yang
digunakan adalah telur ikan mas yang diperoleh dari hasil pemijahan alami yang
diambil secara acak sebanyak 300 butir.

Penelitian dirancang dengan menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan Sebagai perlakuan adalgh
A (0 ppm), B (0,1 ppm), C (0,2 ppm) dan D (0,3 ppm). Analisis data yang digunakan
adalah analisis ragam, dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk
melihat perlakuan yang berbeda

Hasil penelitian menunjukkan babwa perlaiman mempengaruhi derajat
penetasan telur ikan mas (P<0,01), dimana derajat penetasan telur tertinggi pada
perlakuan D (0,3 ppm) sebesar 86,63% dan terendah pada kontrol 53,3%. Derajat
penetasan telur ikan mas cenderung meningkat dengan makin bertambahnya dosis
ekstrak bawang putih

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian, masih dalam batas yang

layak untuk mendukung proses penetasan telur ikan mas (Cyprinus Carpio).



RIWAYAT HIDUP

Penuiiz dilahirkan pada tanggal 26 Pebruan 1975 di Polewali,

Kecamatan Polewali, Kabupaten Polmas Orang Tua bernama

3
2

s
.

Mashudil Haq dan Titin Sunarti (Almarhuma). Pada tahun
1986 lulus SD MNegeri 026 Lantora Polewali Kabupaten Polmas,
A ! tahun 1990 lulus SMP Negeri I Polewali Polmas, dan  tzhun

1994 lulus

SMA Negeri I Polewali Polmae Pada tahun 1994 penulis berhasil diterima pada
program studi Budidaya Perairan Juwrusan Perikanan, Fakultas Ilmu Eelaotan dan
Perikanan, Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang Selama kuliah di Jurusan
Perikanan, penulis aktif sebagai anggota Himpunan Mahasiswa Perikanan masa bakti

1996 / 1997.



KATAPENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkah dan
rahmat-Nya sehingga penelitian dan skripsi ini dapat terselesaikan.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Bapak Ir. Alexander Rantetondok, M.Fish. Sc sebagai
pembimbing utama, Bapak Ir. Gunmarte Latama, M.Sc dan Ir. Rustam, M.Si
masing-masing sebagai pembimbing anggota yang telah meluangkan waktunya untuk
memberikan nasihat, petunjuk dan bimbingan kepada penulis sejak awal penelitian
hingga penyelesaian skripsi ini.

Kepada Tbu Ir. Hasni Yulianti Aziz sebagai penasehat akadlemik beserta staf
dosen yang telah mengasuh dan membekali penulis dengan ilmu pengetahuan selama
kuligh di Jirusan Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan penulis ucapkan
terima kasih

Terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis haturkan kepada Ayahanda
Mashudil Haq dan Ibunda Titin Smnarti (Almarhomah) fercinta yang telsh
memberikan dorongan moril dan doa yang tak putus-putusnya, dan ucapan banyak
terima kasih kepada kakak saya Drs. Mahyuddin beserta keluarga vang telsh
banyak membantu dan membiayai kulish penulis hingga selessi, serta tak lupa pula
kepada keluarga paman M. Saleh dan sandara-saudara penulis yang senantissa
membantu dan memanjatkan doa dengan tulus ikhlas untuk keberhasilan penulis. Dan

kepaﬂnmhnﬂkﬂﬂaepandidihndﬂmhﬂiﬂhmﬂmghhnﬂ gerta semua



pihak yang turut membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi yang tak dapat
penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari skripsi ini masih memerlukan penyempurnaan, oleh karena
ity, lritik dan saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan untuk
penyempurnaan skripsi. Semoga skripsi ini cukup memberi manfaat bagi pembaca

Amin

Ujung Pandang, Agustus 1999

Pennlis



DAFTAR Is]

Latar Betalang .o e e S R B S 1
Tujuan dan Kepunam .o i e oo e 2

TINJAUAN PUSTARA . oo rasinmra Dk ., et ool e 3

Perkembangan dan Penelasan Telur ... iinnaian 3
PONVRRIE o o vociciainen o sas s isms s deain muio aler i sut, g o e TR 4
L5350 T B | e L P e L e 3

MATERL DAN:-ME LD PENE L AN

8]

Tempat dan Wakit .o ah o S0t L Depemet b, Uit - Sl E
BMateci Panplitinn ..o e Ban dolermt ey oo e e 8
PO P e B TN | .o s mmnimisiai s s mnm s e e 9
Rancangan Percobaan ...... SN PAET o R C AE 10
Peobab yang DIURTNAL oy ek d s s s ra s o s s s s se e v Sy 11
ANTIBIEE DEEEL. . ... oo canans e e e e e W Sk e 11

HASIL DAN PEMBAH A S AN i e e e ts 12
Drerajat Pepetasan Telur:. oo e o oot 12
Wakin Inloubas) v s e e e o S R e e e 14
Fomplitas A Medil: oo (e i i sy on s s kacdirs s sz 14

T AT AT PUSTA R A i s s et S U .



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Teks

L. Milai Rata-rata Derajata Penetasan Telur Ikan Mas (Cyprinus carpio) 12

Lampiran

1. Hasil Pengamatan Derajat Penetasan Telur lkan Mas pada Akhir
Penelibian . ....ion.ione s wiss et ins s s b ba s S Ensie B mmpa SeR A 2 e 19

2 Total Persentase Dcra_;m Penetasan Telur Tkan Mas padn Satmp

3. Analisis Ragam Demgai Penetasan Telur Tkan Mas {erpnnus- mrp‘a]

pada Setiap Perlaluan .. 20
4. Uji Beda Nyata Terkecil { BNT ) Pengaruh Perlakuan tﬂl’llal:lzp

Derajat Penetasan Telur Tkan Mas (Cyprinus carpio) .. e 20
3 Data Pengamutsn Waktu Inkubasi {Jam] Telur Ikan Mas

(Cyprinus carpio) dari Setiap Perlakuan .. e Fr 21
6. Suhn Air Media Penetasan (°C) Selama Pepelitian .................... 21

7. Eaminngan ":lkEIEBI:I- Terlarut [ppm} Air Media Penetasan Selama
Penelitian .............. 22

8. pHﬁdrMedinPenetaﬂmSelamaPeneiitim 22



DAFTAR GAMBAR

Nomor
Teks _
Rumus Kimia Senyawa Alliin, Allisin dan Diali Sulfida...... "1_'6_?
2 Tola Letak Wadah Penetasan Setelah Pengacakan .......... 9

- Lampiran

9. me&wﬂﬂegnmsp. _ﬁl:g Tmlq:mt puda.ﬁhrlkanm “"5!"" :
(Cyprinus carpio) .. . e ik i

JUE !f:.v:t, EeHTR -4 §
~, htotelvtn POt 'H_
o angounsy day et el :
i ek e PUGD
My dayn o oha, el ey Skt gy e 1
yy 1o b hpitieg basas (SR serita), 3l ':,"'.":"_

i s
i

L

D edarnen  vioaoek AN ﬂ MM ._:
worrdh <, b .ﬁ“mlﬁ h 4

"-.-

L
-

mﬂh“%



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tkan mas adalah salsh satu jenis ikan bernilai ekonomis penting. Ikan ini telah
memasyarakat dan tersebar di seluruh Indonesia, antara lain bamyak terdapat di daerah
Jawa Barat, Sulawesi, dan Sumatera. Usaha pembudidayaan ikan mas telah menjadi
mata pencaharian sebagian kelompok petani pada daerah tertentu. (Suseno 1994).

Pergrediam benih yang bermutu, maupun jumlah yang- culup dan kontimu
merupakan salsh satu faktor yang dapat memmjang keberhasilan budidayas ikan mas.
Upaya untuk memproduksi benih ikan mas yang bermutu dan kontimyu diperhadapkan
pada masalah rendalmya daya tetas telur dan tingginya mortalitas larva, sehingga
jumizh benih yang tersedia terkadang tidak mencukupi kebutuhan petani. Untuk
menanggulangi hal tersebut, diperlukan cara untuk meningkatian daya tetas telur dalam
mencapai suatu produksi yang maksimal. Pemberian ekstrak bawang putih merupakan
salah satn cara untuk meningkatkan daya tetas telur, hal ini terbukti dari hasil penelitian
Palagima (1992) pada telur kepiting bakan (Scylla serata).

Pemberian ekstrak bawang putih diduga dapat membunuh kuman-kuman
mﬂﬂnhﬂmmmbmmﬂmbmﬂmﬂim
senyawa alicin dan dialil sulfida Sanjm ini memiliki sifat bakierisida dan
Wmmmmhamm 1995),
sedangkan senyawa alicin manmﬁmzﬂakhfmdlmwmntunﬁkm

kuman penyakit (Budiarti dan Palungiom 1996).



Berdasarkan informasi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian penggunasn
eketrak bawang putih terhadap peningkatan daya tetas telur ikan mas.

Tujuzn dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ekstrak bawang putih sebagai
desinfektan terhadap daya tetas telur iken mas. Selanjutnya penelitian im dibaraplkan
dapat menjadi bahan masukan informasi dalam upays meningkatken produksi bemih
ikan mas.



TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan dan Penetasan Telur

Memurut Sutisna dan Surtarmanto (1995), penetasan terjadi bila embrio telah
menjadi panjang daripada lingkaran luning telur dan telah terbentuk sirip perut.
Selanjutnya dijelaskan bahwa penetasan terjadi dengan penghancuran chonion oleh
enzim yang dikeluarkan oleh kelenjar ektoderm. Selain itu, penetasan juga dapat
disebabkan oleh gerakan-gerakan larva akibat peningkatan subu, intensitas cahaya, ata
pengurangan tekanan oksigen. Selanjutmya Fujaya (1999), menambahlkan bahwa faktor-
fuktor lingkungan yang telsh diyakini mampu menstimulasi sekresi enzim penetasan
antara lain keberadaan oksigen, temperatur dan cabaya

Hovarth (1992) menjelaskan balwa sesaat getelah pembuahan, zigot mengalami
proses perkembangan. Proses ini disebut proses embriogenesis dan berlangsung gelama
3 — 3,5 hari pada sulm 23°C. Selama masa ini, telur-telur memerlukan kondisi
linglamgan yeng sesual. Selanjutnya Santoso (1993) menambahkan bahwa telur-tslur
hﬂmmmimmmjadihmihdﬂmmmlabihl—i han. Kemudian
Suyasto (1994) mengatuken bahwa telur-telur yang diinkubasiken di dalam bak
panﬁtamiunmanatmdnlmnwaktnﬁ sampai 55 jam umtuk ikan mas dan 4 — 7 hari

umtuk ikan nila merah.



Penyakit

Menurut Sunaryanto dan Pudjianto (1986), penyakit merupakan bagian dari
siklus suatu organismen yang parasit dan mengganggu terhadap orgmnisme yang
ditumpangimya. Selanjutnya Santose (1993) mengemukakan penyskit ikan pada
dasarmya dibagi menjadi 2 kelompok yakni : parasiter dan non parasiter. Parasiter
dapat disebabkan oleh parasit, sedangkan kelompok non parasiter tidak dieebabkan
oleh parasit misalnya pH terlalu rendah (asam), keracunan (amonia, asam belerang,
pestisida), penanganan yang ceroboh dan lain sebagamya.

Telur ikan yang tidak terbushi atau kualitasnya tidak bailk akan mati dam
merupakan media yang baik untuk pertumbuhan jamur Saprolegnia sp serta bakteri
(Thomas 1972, dikutip oleh Bastiawsn 1988). Bahkan menurut Sachlan (1975) hampir
seluruh telur selalu terserang oleh jamw Saprolegnia sp. Penyerangan tersebut
mengganggu proses respirasi telur dan akhirnya akan mati sebelum menetas dan
kalaupun menetas larva yang dibasilkan lemah gekali. Kemmdian Newman (1987)
menjelaskan bahwa pada saat telur mulai mengeras urmummya akan terjadi kerusakan
atay infeksi pada telur tersebut yang disebabkan oleh mikroba dan akinrmya telur tidak
menetas atau larva yang dihasilkan sangat lemah.

Menurut  Hardjamulia dan Supriyadi (1985), penyakit Saprolegniasis
disebabkan oleh sejenis cendawan yaitu Saprolegnia sp. Parasit ini dapat menyerang
hampir semua jenis fkan air tawar. Selain itu juga parasit ini dapat menyerug tolur-
telur ikan, Selanjutuya dikatakan kalsu parasit ini menyerang telur maka akan terlihat
operti kapas berwama putih, atm putih kecoklstwn Komudian Putranto (1995)



menambahkan bahwa penyakit yang diakibatkan oleh jamur dapat memyerang telur yang

gagal menetas dan kemudian menjalar pada telur-telur yang masih sehat.

Bawang Putih

Menurat Winarmo (1993), bahwa di dalam bawang putih diperkirakan ada Z
komponen penting yaitu : alicin yang berfingsi memberantas pemyakit dan scordinin
yang berfingsi memberi keluatan ekstra bagi tubuh. Senada dengan ini Budiarti dan
Palungkun (1996) mengatakan bahwa alicin adalah komponen utama yang berperan
memberi aroma bawang putth dan merupaken salah satu zat akhf yang diduga dapat
membunuh kuman-kuman penyakit. Selanjutnya Cahyono (1996) mengemukakan bahwa
semyawa alicin merupakan zat antibiotika yang dapat membumh kuman pemyalat.

Santoso (1988) mengatakan balwa umbi bawang putth mengandung ikatan asam
amino yang disebut aliin. Bila aliin ini mendapat pengaruh dari enzim alinase, aliin
dapat berubah menjadi alicin. Alicin terdiri dari beberapa jenis sulfida, dan yang
paling banyak adalah alil sulfida. Selanjutnya Watanabo (1998) menjelaskan balwa
daya guma bawang putih berasal dari alicin yang merupakan sumber oksigen. Selain
i, dialil sulfida yang merupakan zat aktif utama dalam bawang putih memiliki bagian
yang terbanyak yaitu 60% dari jumlah keseluruhan bagian-bagiannya dan mempuyai
ba yang sangat kuat, Selanjutnya dikatakan bairwa alicin larut dalam air, benzena, eter
dan etanol, Menurut Rukmana (1995), bahwa kandungan semyawa yang diketemkan
pada bawang putih diantaranya adalah alicin dan sulfur amino acid aliin. Sulfur amine

acid aliin ini oleh enzim alinase diubah menjadi asam piruvat, amonia dan alicin anti



mikroba. Selanjutnya alicin mengalami perubahan menjadi dialil sulfida. Senyawa
alicin dan dialil sulfida inilah yang memiliki banyak kegunaan dan berkhasiat obat
Senyawa ini memiliki sifat balterisida dan menghambat perkembangan cendawan
maupun mikroba lainnya. Rumus kimia senyawa aliin, alicin dan dialhil sulfida pada

bawang putih dapat dilihat pada Gambar 2.
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Aliin Allisin Diallil Sulfida

Gambar 2. Rumus kimia senyawa alliin, allisin dan dialil sulfida Sumber: Eeeler
dan Tu (1983) dalam Lukman Hutagalung (1984)

Kualitss Air

Parameter kualitas air yang berpengaruh pada media penetasan telur ikan mas
adalah suhu, oksigen terlarut dan pH. Tkan mas dapat hidup di perairan pada kisaran

<ahu 19 - 30°C, subu optimal 20 - 28°C (Bardach dkk 1972). Pillay (1990)

laskan bahwa pada suhu 25 - 26°C penelasan tejadi 2 — 2,5 hari, eedangkan

merje

pada suhu 16 -17°C penetasan terjadi 7,5 hari,



Menurut Heath (1987), pH lingkungan yang rendah akan memperpanjang wakiu
penetasan. Selanjutnya dijelaskan bahwa enzim penetasan yang berfingsi untuk
melunakkan kapsul telur sebelum menetas bekerja dengan baik pada pH lebih dari
tujuh. Sedangkan menurut Bardach dik (1972) kisaran pH oplimal untuk penetasan telur
ikan adalah 63 — 7.5. Kemudian (Koner dan Torer 1978, defam Zomeveld dik
1991) mengatzkan bahwa batas terendah konsentrasi oksigen terhadap keberhasilan
pepstasan ikan mas adalah 6 ppm. Selanjutmya dikatakan pula bahwa kebutuhan cksigen

meningkat selama proses embriogenesis dan dipengarulu oleh temperatur.



MATERIDAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Wakiu

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan desa Bootomana: Kecamatan

Bontomarannu Kabupaten Gowa, yang berlangsung pada tanggal 15 Pebruari sampai
2 Maret 1999,

Materi Penclitian

Wadah

Wadah penetasan yang digunakan dalam penelitian adalsh ember plastik dengan

kapasitas enam liter sebnayak 12 buah. Wadah ini diisi air tawar sebanyak 3 liter,

Telur Uji
Telur uji yang digunakan berasal dan nduk ikan mas yang dipijahkan secara
alami dengan perbandingan berat induk jantan dan betina 1 @ 1. (kg) Telur uji dizmbil

secara acak dari ijuk kakaban 3 jam setelah fertilisasi sebanyak 300 butir per wadah

Pemhuatan Ekstrak Bawang Putih

Untuk mendapatkan ekstrak bawang putih dilakukan dengan cara bawang putih
dilwliti lalu dihaluskan kemudian ditimbang sebanyak 1 gram, selanjutnya disentrifuge.
Hasil sentrifuge (ekstrak) yang didapat, dilarutkan ke dalam satu liter air.



Selanjutnya dilakukan pengenceran ekstrak dengan mengeunakan rumns sebagal

berilan -

Ty T ¢ M . ¥

Dimnana

Ny = Junlah dosiz wi (ppm)

e
i

Volume aur (mil}
N, = Dosis ekstrak bawang putih {(ppm)

V> = Volume pengenceran (ml)

Prosedur Penelitian

Wadah penetasan yang telah disucihamakan kemudian diisi air tawar dan
masing-masing diberi desinfektan ekstrak bawang putih yaibu 0,1 ppm, 0,2 ppm, 0,3
ppm dan 0 ppm (kontrol). gatalah itu wadah penetasan diisi dengan telur uji sebanyak
300 butir per wadah, kemudian dibert asrasi.

Usntuk menjaga kualitas air media, maka dilalakan pergantian air setiap han
sebamyak 50%. Agar fidak terjadi fluktuasi subu yang teclalu tingei, maka di atas wadah

penetasan dipasang lampu pijar 25 watt dengan jarak antara lampy dengan penetasan

adalah 15 cm.
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Rapcsngan Percoliaan

Rancangan vaing digunakan adalall Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat taraf perlalman dan tiga nlangan, masing-masing perfaksn tersebnt adalah ;
Derlaloeen A = Air media penetusan yang lidak dibad ekstrak Dawang putih

0 ppmu (kontrol).

Perlakuan B Air medin penelasan yang diberi ehstrak bawang putih, dosis

0.1 ppm.

Periakuan U Air medin penetasan yang diberi ekstrak bawang putih, dosis

0,2 ppm.

Perlakuan D Air media penetasan yang diberi eksirak bawang putih, dosis
0.3 ppm.

Penggunaan dosis tersebut merujuk pada hasil penslitian yang lelah dilakukan
oleh Palaguna (1992) untuk penetasan dan tingkat kelangsungan hicup kepiting bakau.

Penempatan perlakuan dilakukan secara acak, dapat dilihat pada Gambar 2

Al | D3 A2 B2
Cl Bl D2 1
A3 B3 C3 c2

Ganbar 2. Tata Letak Wadah Penelasan Setelah Pengacakan
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Peubah yang Diamati

Derajat Penetasan telur atan Hafching Rate (HR) ditentukan dengan menghitung
telur yang menetas dari setiap unit penetasan dengan cara sebagai berilut :
Jumlgh Larva

Derajat Penetasan = x 100%
Jumlah telur yang ditetaskan

Sebagai data peimjang dilakukan pengamatan waldu inkubasi (jam) secara
deskriptif, penguluran beberapa paramefer kualitas air terutama sulu (°C), pH dan

oksigen terlarut (ppm) dengan frekuensi pengnkuran tiga kali sehari.

Analisis Data

Untuk mengetabui pengaruh perlakuan terhadap tingkat penctasan telur
digimakan snalisie ragam, bila perlakusn memperlihafican pengaruh nyata dilanjutian

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) sesuai pehimjuk Gasperz (1991).



= -

HASTEL DAN PEMBAHASAN

Derajat Penetasan Telur

Hasil penzamatan derajat penetasan telur ikan mas untuk setiap perlakuan dapat
dilihat pada ™~ el Lanpiran 1, sedunghan nilai rata-rata derajat penetasan telur itkan
meag dapal dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilm Rata-rata Deraiat Penetasan Telur lkan Mas (Cyprinus carpio)

Perlaluan Nilai Rata-rata + Sd
A (0 ppm) 53,33" + 1340
1 B (0.1 ppm) 77.97° + 4,80
C (0.2 ppm) 82.17° + 5,11
| D (0.3 ppm) 86,63° + 8,80
=
J.::-i

-t_;rmgzur - Huruf yang berbeda memmjukkan perlakuan yang berbeda sangat nyata

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 3) menunjukkan bahwa perlalman
dosis ekstrak bawang putih mempengaruhi derajat penelasan telur ikan mas (P<0,01}
dan dari hasil uji BNT (Beda Nyata Terkecil), memmjukkan bahwa antara dosis
eksirak bawang putih pada perlakukan B (0.1 ppm) dengan perlakuan C (0.2 ppm)
dan perlakuan D (0.3 ppm) tidak berbeda nyata, sedangkan antara dosis 0.3 ppm
(perlaluian D) dan kontral berbeds sangal nyata.

Pada Tabel 1, lerlilial bahwa semakin lingei dosis ekstrak bawang putih yang

diberilan maka cendening meningkatian derajat penetasan telur ilan mas, meskioun

perbedaan ini tidak berbeda secara nyala Tingginya derajat penatasan telur pada
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perlakuan D (0,3 ppm) dibandingkan dengan kontrol diduga karena desinfoktan yang
diberikan yaitu ekstrak bawang putih mampy membunuh kuman-kuman penyakit dan
menghambat serangan jamur pada telur ikan mas. Seperti yang dikemukakan Rukmana
(1995) bahwa bawang putih mengandung senyawa alicin dan dialil sulfida yang
memilila sifat bakienisida dan menghambat perkambangan cendawan maupun mikroba
lainnya. EKemudian Cahyono (1996) menambabkan babwa alicm merupakan zat
antibiotika yang dapat membunuh kuman penyakit

Derajat penetasan pada perlakuan A (kontrol) menunjukkan hasil terendah
(53,33%), hal ini diduga karena daya tahan telur yang rendah akibat telur terserang
jamur yang menutupi permukazan telur, Hal ini sesuai dengan pendapat Sachlan (1975)
bahwa hampir seluruh telur selalu terserang oleh jamur Sarpolegnia sp. Jamur ini
diduga menghambal proses regpirasi telur dan proses embriogenesis terganggy, dan
bahkan telur pada akhimya akan mati sebelum menetas, Jamur yaig gering Memnyerang
telur (Saprolegnia sp) dapat dilinat pada Gambar Lampiran 9. Jemur ioi terlibat
seperti kapas berwarna putih atau putth kecolklatan (Hardjamulia dan Supriyadi 1985).

Larva yang gagal keluar dari cangkangnya diduga disebabkan oleh kebutuhan
oonuhi sebagai akibat dari pemubpan jamur, sehingga larva idak

energl yang hidak fe

dapat bergerak untuk memecahkan chorion dan akhimya akan mati gebelum menetas.

Senada dengan pernyataan H;'._v.rman (1987) bahwa pada saat telur mulai mengeras

akan terjadi kerusaken aat infeksi pada telur tersebut yang disebablan oleh
Uy

jamur dan akhirnya menetas atau larva yang dihasilkan sangat lemah
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Waktu Inkuabasi

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel Lampiran 5 tampak bahwa secara
deskriptif rata-rata wakiy inkubasi telwr ikan mas dalam perlakuan berkisar 44 jam
hingga 51 jam. Hal ini sesuai pendapat Suyanto (1994) yang mengemwkakan bahwa
telur-telur yang diinkubasikan didalam bak penstasan akan menetas dalam bsk
penstasan dalam wakiu 43 sampai 55 jam untuk ikan mas dan 4 ban sampai 7 ban uniuk
ikan nila merah.

Waldu inkubasi telur ikan mas yang diberi desinfektan bawang putih relatif
lebih cepat dibanding media penetasan tampa desinfektan (kontrol). Hal ini diduga
karena desinfektan ekstrak bawang putih mampu membumh kuman penyakit dan
menghambat perkembangan organisme yang memyerang telur uji, sehingga proses
respirasi dan proses embriogenesis dapat beriangsung pormal serta kebutuhan akan

energi pada telur dapat terpenulii dengan baik.

Knalitas Air Media

Sﬂﬁm&hqrymgmwﬂihbﬂhﬁlmﬂmmm
adalah kualitas air media penetasan. ﬂmmemmhﬁmwmmﬁ

Pﬂra}wmmbaikjm]ahmmmmmﬂmﬂagurtemphﬂadnpadalﬁwmm[apk

penelitian disajikan pada Tsbel Lampiran 6, 7 dan 8.

Sul air media penetasal <olama penelitian berkisar amara 25 — 27°C.
8 cadi 2 — 2,5 hari. Dengan
Menurut Pillay (1990) padamis-ﬁ C penetasan terjadi
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demikian sulti air penelitian masih berada dalam kisaran yang layak untuk
mempercepal proses penctasan.

Tingkat keasaman atau pH selama penelitian berkisar 63 — 7,1. Memmut
Bardach dkk. (1972) kisaran pH optimal untuk penetasan telur ikan adalsh 6,3 — 7.5.
Dengan demikian nilai kisaran tersebut masih berada pada kisaran yang normal untuk
penelasan.

Kandungan oksigen terlarut selama penelitian berkisar antara 6,4 - 6,9 ppm.
Koner dan Torre (1978), dalam Zommeveld dkk 1991 mengatakan bahwa batas
terendah konsentrasi oksigen terlarut terhadap keberhasilan penetasan ikan mas adalah
6 ppm dan kebutuhan akan oksigen meningkat selama proses embriogenesis dan
dipengaruhi oleh temperatur. Kisaran oksigen terlarut tersebut masih berada pada

kisaran yang layak untuk proses penetasan telur ikam



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

- Penggunaan ekstrak bawang putih sebagai desinfektan memberikan pengaruh yang

baik terhadap derajat penetasan telur ikan mas ( Cyprirus carpio).
Semakin tinggi dosis ekstrak bawang putih yang diberikan semakin tinggi pula

derajat penetasan telur ikan mas (Cyprinus carpio).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dalam peningkatan penetasan diperiukan
suatu desinfektan yang baik dimana aplikasi eketrak bawang putth dapat digumakan

untuk meningkatkan derajat penetasan telur tkan mas.
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Tabel Lampiran 1. Hasil Pengamatan Derajat Penetasan Telur Tkan Mas pada Akhir

Penelitian
[ Perlakvan | Ulangan | Jumlah Telur T
(butir)
(%o)
1 300 120 40,0
A 2 300 160 53,3 53,33
3 300 200 66,7 -
1 300 230 76,6
B 2 300 250 £33 77.97
3 300 270 74,0
1 300 260 86,6
C 2 300 230 76,6 %217
3 300 250 833
1 300 270 90,0
D 2 300 280 93,3 86,63
3 300 250 76,6

Tabel Lampiran 2. Total Persentase Derajat Penetasan Telur Tkan Mas pada Setiap

Perlakuan
Ulangan Perlakuan Total
A B C D
1 40,0 76,6 86,6 90,0 293,2
2 53.3 83,3 76,6 03,3 306,5
300,6
74.0 833 76.6 :
e 123’3&0 S3390 | 24650 | 25990 | 900,30
L4 ] ! 3
Rata-Rata 53.33 77.97 82.17 86,63 30030 |




Tabel Lampiran 3. Analisis Ragam Derajat Penetasan Telur Tkan Mas (Cyprinus

carpio) pada Setiap Perlakuan
Sumber dB JE KT Priung Fine
_ Keragaman
2% 1%

Perlakuan 3 1994.8 664.9

11.98%* | 359 6,22
Galat 8 610.9 55,5

Total 11 | 26057

Keterangan : ** Berbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 4. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pengaruh Perlakuan terhadap
Derajat Penetasan Telur Tkan Mas (Cyprinus carpio)

Ferimsun 100 | Selisih T Tabel
I D [ B % 1%
D 86,63 | - - .
C 82,17 4.46™ - - 14.0 204
B 7197 | 866" | 4207 :
A | 5333 | 333 | 2smare | 4%

Keterangan ; ns : Tidak Berbeda Nyata

++ - Berbeda Sangat Nyata



Tabel Lampiran 5, Data Eaugmnm@ Wal_m: Inkubasi (Jam) Telur Mas
(Cyprinus carpio) dari Setiap dari Setiap Perlakuan

bty Perlakuan T
A B G o
1 = 4 43 41 187
: - 2 46 43 127
: 2 it )2 48 193
Total 153 141 141 132 567
Rata-Rata 51 47 47 44 5o
Tabel Lampiran 6. Subu Air Media Penetasan (°C) Selama Penelitian
Pengamatan 1 2 3 TR S 1R g N i Bl T S [
(WITA)
07.00 25 F 13 15 i35 15 15 25 i5 3 F i 15
I 13.00 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 28 | 28 |26 35 | 26 | 26 | 3
159,00 27 7 ris Fis I7 re 'y ir Fi) I7 1 I
07.00 B T 5] et I i | e 2 | 25 | 28
1 13.00 P T el e I B W ] % | % z
ﬁm 2 | 26 | 26 | 26| 3| 26| 2|3 6 | 26 |
s | 25 |as| 35 [ 38 | B | B
Il 07.00 s | s | 8| B|F Sl
13.06 glnln|@| T i
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Tabel Lampiran 7. Kandungan Oksigen Terlarut (ppm) Air Media Penetasan Selama

Penelitian
Waktu A I B C D
Pengamatan | 1 | 2 | 3 | 1 |2 |3 |1 ]2]3 |1 [2]3
(WITA)
oz.00 64 64 £ g4 6,4 4 64 | 64| 64 | &4 64 | &4
1 13.00 64 | 64 | 64 | 64 | 64 | 64 | 64 |6a| 64 | 62 | 64 | 64
19.00 &7 &7 6,7 6t | 81| &7 &7 | &7 &7 | &7 | &7 | &7
07.00 64 | 64 | 64 | 64 | 54 | 64 ! 64 | 64| 64 | 64 | 64 | 84
I 13.00 65 | 65 | 65 | 65 | 65 | 635 | 65 | 65| 65 | 65 | &5 | &3
19.00 67 | 67 | 67 | 67| 87| 67 | 67 | 67| 67| 67 | 67 | &7
i 87.00 6s | 65 | 65 | 65 | &5 | &5 | 65 |63| 635 | a5 [ &5 | &3
13.00 6o | 69 | 69 | 69 | 69 | 69 | 69 | 69| 63 | 69 | 69 | &9
Tabel Lampiran 8. pH Air Media Penetasan Selama Pepelitian
Wakiu A B C D -
Pengamatan 1 2 3  [ie i I8 [ Lo |F2 I R
(WITA)
17,00 64 | 64 | 64 | 64 | 64 | 64 | 64 |54 B4 | 64 54 :";
| 13.00 69 | 69 | 60| 69 | 69 | 6o [ 60 80y &) &4 |
19.00 S e T I O T O A S I N R R BLS|
3| 63 | &3
07.00 63 | 63 |63 |63 | 6| 83| 83| :9 il
1L 13.00 69 | 69 | as | a9 | a2 | 60 | 80 63 &
o | o | 6o (60| @0 | & & &
19.00 6o | 69 | 69 | 69 | &
65| 65 | 65 | &5 | &
I 6 | o5 | o3 | 63 | 62 | 62 ¥ 21 | 7 | @
T T I T e G ) L
13,00 at |7 3| |




Gambar Lampiran 9. Jarmur Saprolegnia sp. yang Terdapat pada Telur Tken Mas
(Cyprinus carpio)




